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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi setiap umat muslim sebaik-baiknya aktivitas komunikasi ialah 

dakwah. Sejatinya, dakwah bukan hanya dilakukan oleh ulama atau tokoh agama, 

melainkan bisa dilakukan oleh setiap orang karena penyampaian dakwah memiliki 

wilayah yang luas dalam semua aspek kehidupan.  

Dakwah merupakan bagian yang sangat penting dalam Islam, karena untuk 

menuntun umat kejalan yang membawa ke perubahan perilaku yang lebih baik, 

yaitu  mengajak manusia untuk melaksanakan apa yang telah di perintahkan oleh 

Allah SWT dan serta meninggalkan apa yang telah dilarangnya. Hal ini mencakup 

dengan memerintahkan kepada semua kebaikan dan melarang dari semua 

kejahatan. 

Sebagaimana yang di pahami bahwa dakwah adalah kegiatan yang bersifat 

mengajak, memanggil dan menyeru orang-orang untuk beriman serta taat kepada 

Allah sesuai dengan akidah, syariah, dan akhlak Islam.1 Dimana seorang da’i 

menyampaikan kepada (madʿū) umat manusia untuk berbuat baik dan mengikuti 

petunjuk dan ajaran dari Allah melalui Rosulullah SAW. 

                                                           
1Bambang, Saiful Ma’rif, Komunikasi Dakwah (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2010) h. 22 
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Sehingga, dakwah adalah salah satu tugas umat Islam untuk menyampaikan 

ajaran agama Allah selama hidupnya di dunia, dan selain itu juga terdapat di 

potongan hadist riwayat Bukhori yaitu: 

 بَ لِِّغُوا عَنِِّّ وَلَوْ آيةَ   

”Sampaikanlah dariku walaupun itu hanya satu ayat”.2  

Dari uraian di atas sangat jelas bahwa tugas utama seseorang yang beragama 

Islam ialah berdakwah untuk menyampaikan kejalan yang membawa perilaku yang 

lebih baik atau yang ma’rūf serta mencegah dari yang munkār. Di dalam aktivitas 

dakwah terdapat beberapa unsur-unsur dakwah yakni komunikator yang bisa di 

sebut da’i, komunikan atau  madʿū, media dakwah, pesan dakwah, metode dakwah 

dan efeknya.   

Dengan memanfatkan teknologi yang semakin maju ini, dalam berdakwah 

bisa menggunakan perantara yang bisa meransang indra seperti penglihatan dan 

pendengaran agar bisa menimbulkan perhatian dari mitra dakwah (madʿū). Sasaran 

dan pesan-pesan dakwah juga efektif, jika perantara yang digunakan untuk upaya 

pemahaman ajaran Islam juga tepat. Dengan peran media sosial sangat 

berpengaruh, mulai dari kecepatan, keadaan, dan jangkauan komunikasi yang 

dilakukan oleh orang banyak. maka dari itu, sangat tepat jika seorang pendakwah 

dapat menggunakan media dalam menyebarluaskan ajaran Islam seperti halnya  

media internet. 

                                                           
2Abu Abdullah Muhammad, Shahih al-Bukhari, (Jakarta: Penerbit Almahira, 2011) h. 818 
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Di zaman sekarang ini, media internet yang semakin maju, orang-orang 

sangat mudah untuk mendapatkan segala informasi dan menyampaikan informasi 

melalui internet hal yang seperti ini harus bisa kita manfaatkan dalam bidang 

apapun khususnya dalam bidang dakwah. Saat ini, banyak da’i yang menggunakan 

media internet sebagai media untuk berdakwah diantaranya yakni website atau 

media sosial diantaranya Facebook, Intagram, Twitter, Line, atau Youtube sebagai 

media untuk berdakwah. 

Salah satu media internet yang banyak di gemari pada saat ini ialah 

Youtube. Youtube telah menjadi fenomena yang mendunia karena merupakan situs 

video sharing yang berfungsi sebagai saran dalam berbagi video secara online.situs 

ini memfasilitasi penggunanya untuk memposting video yang diakses oleh 

pengguna lain diseluruh dunia. Dan juga Youtube merupakan database video yang 

paling populer di dunia internet, karena merupakan situs video yang menyediakan 

berbagai informasi yang berupa gambar yang bergerak. Disamping itu, Youtube 

merupakan media yang lebih efektif dalam menyeberluaskan ajaran Islam dan 

sebagai media untuk berdakwah. 

Media Youtube dalam berdakwah merupakan suatu kesempatan yang 

sangat tepat untuk mempermudah penyebaran suatu dakwah dan manfaat media 

Youtube sangatlah membantu. karena sebagai media sosial untuk menunjang suatu 

proses berdakwah. Melalui media Youtube, para pendakwah dapat memberikan 

kemasan yang menarik terhadap dakwah yang akan membuat khalayak akan tertarik 

dengan konten-konten video dakwah yang akan diunggah. Misalkan dengan 

memberikan judul yang menarik.  
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Selain itu, media Youtube sangat memudahkan orang-orang dan menjadi 

solusi untuk sarana mengembangkan dakwah lebih leluasa. Oleh karena itu, dakwah 

tidak lagi di lakukan hanya sebatas khutbah di masjid, sekolah dan lemabaga formal 

lainnya. Dengan seiringnya perkembangan teknologi informasi maka penyebaran 

dakwah tersebar dengan sangat cepat, khususnya di media sosial Youtube. 

Youtube sangat banyak digunakan para da’i untuk menyampaikan 

dakwahnya dengan bagaiamana dakwah untuk dikemas semenarik mungkin, tetapi 

tidak kehilangan unsur dan nilai dakwah itu sendiri. Salah satunya yang 

menggunakan media Youtube sebagai media untuk berdakwah ialah DR. Fahruddin 

Faiz yang menyampaikan pesan dakwahnya melalui akun Youtube dengan konten-

konten yang sangat menarik untuk di dengarkan dan mempunyai makna yang 

tersirat, di dalam chanelnya Youtube “Ngaji Filsafat”. Dr. Fahruddin Faiz.  

termasuk orang yang gemar dengan membahas masalah filsafat, dan sangat 

digemari oleh kaum muda maupun tua. Beliau di dalam konten video dengan suara 

yang sangat lembut dan perkataan beliau yang detail sehingga memudahkan untuk 

memahami isi dari konten ceramahnya. konten di dalam channel Youtube “Ngaji 

Filsafat” memilki versi video yang pendek, tetapi ditonton dan juga diminati banyak 

orang dimana bisa dilihat dari like setiap postingan videonya. Dan di dalam Channel 

Youtube “Ngaji Filsafat” kontennya yang berisikan pembahasan seputar Syair-

Syair Muhabbah, Filsafat Yunani, Barat, Islam, Timur dan Filsafat Nusantara. 

Dr. Fahruddin Faiz merupakan dosen di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Dan kini beliau menjabat sebagai Wakil Dekan 1 di Fakultas Ushuluddin (Teologi 

Islam). sejak tahun 2013 sampai sekarang, Sosok beliau memang merupakan pakar 
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dalam Filsafat Islam, ia menempuh Pendidikan S1,S2, dan sampai S3 di Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan aktif sebagai Dosen Filsafat di UIN  

Sunan Kalijaga. Salah satu mata kuliah yang diajarkan ialah Filsafat Islam Tematik, 

Logika, hingga Hermeunetika Al-Qur’an dan Hadis di Fakultas Ushuluddin. 

Selain sebagai Dosen, Beliau juga aktif dalam menulis dan buku yang beliau 

yang terkenal ialah ‘”Filosof Juga Manusia’’, Buku Isyraqi: “Epistimologi 

Tasawwuf  Tradisi Filsafat Persia dalam studi Tasawwuf’’. Dan masih banyak lagi 

karya-karya tulis beliau yang di publikasikan dalam jurnal-jurnal Ilmiah.3 

Yang membuat penulis tertarik dalam mengangkat judul skripsi ini karena 

Dr. Fahruddin Faiz mampu menyampaikan bahasa yang tinggi dari Filsafat menjadi 

mudah untuk di mengerti dengan karakter suara beliau yang lembut dan pengucapan 

bahasa yang membuat hal yang rumit menjadi  mudah untuk di pahami. Dari sinilah 

si penulis termotivasi untuk meneliti skripsi dengan mengangkat judul ‘’PESAN-

PESAN DAKWAH DR. FAHRUDDIN FAIZ DI CHANNEL YOUTUBE 

‘NGAJI FILSAFAT’.’’  

 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus masalah dari penelitian ini 

yaitu Apa Saja pesan-pesan dakwah di dalam Channel Youtube “Ngaji Filsafat” ? 

                                                           
3https://www.bukanarasi.com/2020/08/siapa-sosok-Dr-fahruddin-faiz.htm/?=1, diakses 

pada tanggal 17 Januari 2021. 

https://www.bukanarasi.com/2020/08/siapa-sosok-Dr-fahruddin-faiz.htm/?=1
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C. Tujuan Penelitian 

Dari Fokus penelitian di atas, tujuan yang hendak di capai peneliti adalah 

untuk mengetahui Apa Saja Pesan-Pesan Dakwah  di Channel Youtube “Ngaji 

Filsafat”. 

D. Signifikansi Penelitian 

Adapun Signifikansi penelitian ini yang di harapkan akan berguna: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis di harapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperluas wawasan pemikiran mengenai pesan-pesan 

dakwah Dr. Fahruddin Faiz di Youtube “Ngaji Filsafat” dan bisa juga 

menjadikan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan kesamaan fokus penelitian. Penelitian ini juga di harapkan dapat 

dijadikan salah satu sumber pustaka di UIN antasari Banjarmasin Khususnya 

di Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis dapat menjadikan informasi dan bahan 

rujukan/bahan referensi para pembaca dalam bentuk memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan masalah pesan pesan dakwah Dr. Fahruddin Faiz di 

Youtube “Ngaji Filsafat” 
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E. Definisi Operasional 

Digunakan untuk menentukan hal-hal yang fokus dari penelitian sehingga 

memudahkan untuk pengumpulan data. Kata kunci dari definisi operasional yang 

perlu di jelaskan peneliti ialah sebagai berikut: 

1. Pesan-Pesan Dakwah 

Pesan dakwah adalah proses kegiatan apa yang disampaikan di dalam 

berdakwah. Yang meliputi tiga dimensi yang saling berkaitan dengan pesan 

dakwah yaitu mengambarkan sejumlah kata atau imajinasi tentang dakwah 

yang diekspresikan dalam bentuk kata-kata, yang kedua pesan dakwah 

berkaitan dengan makna yang diterima atau di persepsi oleh seseorang. Ketiga, 

penerimaan pesan dakwah yang dilakukan oleh objek dakwah atau madʿū-Nya. 

Dalam penjelasan diatas, pesan dakwah tidak hanya mengandung 

makna dan dimensi penerimaan pesan dakwah oleh objek dakwah atau 

madʿūnya saja akan tetapi pesan ini tidak bersifat verbal saja, tetapi juga bisa 

bersifat non verbal.4 

Pesan-pesan dakwah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

pesan-pesan dakwah yang di sampaikan oleh Dr. Fahruddin Faiz di Channel 

Youtube “Ngaji Filsafat”. Yang meliputi aspek-aspek dakwah diantaranya 

ialah Pesan akidah, syariah dan akhlak dengan melihat dari isi video yang 

diunggah tersebut. 

2. Youtube 

                                                           
4Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.140. 
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Youtube adalah situs yang sering di akses oleh para pengguna internet, 

di dalam Youtube banyak mempunyai fitur berbagai video (video sharing) 

sehingga dapat dilihat siapapun yang ingin mengklik video tersebut. Terdapat 

banyak di dalam Youtube berbagai macam video seperti video ceramah, 

tutorial, video musik, vlog, berita dan laimnya. 

Youtube yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah Channel 

Youtube “Ngaji Filsafat” Dr. Fahruddin Faiz. Dalam hal ini peneliti akan 

mendownload video terlebih dahulu, lalu dengan mendeskripsikan 5 video 

pembahasan yang terkait dengan isi pesan-pesan dakwah. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Untuk menjadi bahan dalam penulisan skripsi ini si penulis melakukan 

pencarian terhadap penelitian yang relevan sebagai contoh dan referensi dalam 

menegerjakan penelitian skripsi yang dilakukan oleh si peneliti. Peneliti akan 

menyajikan beberapa penelitian yang memiliki persamaan dengan judul di atas 

sebagai berikut: 

1. Skripsi yang dituliskan oleh  Rani Rahayuni (2016) Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Pesan-Pesan Dakwah 

dalam Film “Syurga Cinta’’. Adapun persamaan dalam penelitian disini 

yaitu sama-sama meneliti mengenai pesan-pesan dakwah dan metode yang 

di gunakan menggunakan metode penelitian kualitatif juga terdapat 

perbedaannya yakni pada subjek penelitian. 
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2. Skripsi yang di tulis oleh M. Faisal Ardiansyah (2019) Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya yang berjudul Pesan Dakwah Main ke 

Masjid Talk Episode “Bingung Ngaji Kemana’’ Dalam Media Sosial 

Youtube.  Adapun persamaan dalam penelitian disini sama-sama meneliti 

mengenai pesan dakwah serta metode yang di gunakan menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan perbedaannya terdapat pada subjek 

penelitian. 

3. Skripsi yang di tulis oleh Lisa Seri Wahyuni (2019) Universitas Islam 

Negeri AR-Raniry Banda Aceh yang berjudul Pesan-Pesan Dakwah Akun 

Istagram @SAHABAT_ISLAM dalam Meningkatkan Kesadaran 

Keagamaan. Adpun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti pesan-pesan dakwah serta metode yang digunakan menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan perbedaannya terdapat pada subjek 

penelitiannya. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulitan penelitian ini akan penulis sajikan ke dalam 5 Bab, 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan yang memuat Latar belakang, fokus masalah, 

tujuan masalah, signifikasi penelitian, definisi operasional 

dan sistematika penulisan 

BAB II Kajian teori yang memuat kerangka teoritik, yang berupa 

ulasan materi seperti ruang lingkup dakwah, ruang lingkup 

pesan dakwah dan ruang lingkup Youtube. 

BAB III Metode penelitian yang berisikan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, data dan sumber data, subjek dan 

objek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 

penulisan data. 

BAB IV hasil dan pembahasan penelitian yang meliputi biografi Dr. 

Fahruddin Faiz, karyanya beliau8, gambaran channel, dan 

pesan dakwah yang tedapat di video-video channel Youtube 

“ngaji filsafat” 

BAB V Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran dari 

penulisan. 

  


